BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menggunakan
problem based learning bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar pada ranah kognitf pemahaman (C2) dan ranah afektif
kerjasama (A2) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan
model problem based learning di kelas IV SDN 12 Kuamang.

1. Pada hasil belajar siswa ranah kognitif pemahaman (C2) siswa yang lulus
pada siklus I adalah 18 orang dengan persentase 67% dan nilai rata-rata
sebesar 71%. Pada siklus II siswa yang lulus adalah 23 orang dengan
persentase 86% dan nilai rata-rata 89. Rata -rata dari kedua siklus yaitu 80, 05
penggunaan model pembelajaran Problem based learningdapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan pancasila di kelas 1V
SDN 12 Kuamang Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman

2. Pada hasil belajar siswa ranah afektif kerjasama (A2) siklus I dengan rata-rata
74,18% dan pada siklus II dengan rata-rata 80,12% dan rata-rata persentase
kedua siklus yaitu 77,15% dengan kategori meningkat.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan
dalam pelaksanaan menggunakan model pembelajaran Problem based

learningsebagai berikut:



. Bagi siswa, diharapkan semua siswa dapat berpatisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, karena sangat menunjang terhadap materi pelajaran.

. Bagi guru, pelaksanaan menggunakan model pembelajaran problem based
learning dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun kepala
sekolah akan pentingnya model pembelajaran pada saat proses belajar
mengajar.

. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat menggunakan model pembelajaran
problem based learning lebih Afektif lagi sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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